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ABSTRAK

Bahan baku merupakan salah satu faktor penting dalam suatu perusahaan.
Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan perlu memperhatikan persediaan bahan
baku sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen secara optimal. Adapun tujuan
pengadaan persediaan adalah agar perusahaan mampu beroperasi secara efektif dan
efisien mengingat persediaan merupakan salah satu faktor yang dominan dalam
modal kerja perusahaan. Dalam hal ini, persediaan yang dimaksud adalah bahan baku
yang berada di gudang suatu perusahaan. Besar atau kecilnya jumlah persediaan
bahan baku akan mempengaruhi proses produksi pada perusahaan. Persediaan bahan
baku yang terlalu besar akan menimbulkan risiko seperti biaya penyimpanan yang
tinggi dan menurunnya kualitas persediaan. Sedangkan apabila jumlah persediaan
terlalu kecil, permintaan konsumen tidak dapat terpenuhi sehingga mengakibatkan
menurunnya tingkat penjualan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
menggunakan model persediaan multi-product economic order quantity untuk dapat
menentukan jumlah persediaan yang optimal.

PT B merupakan perusahaan yang bergerak dibidang garmen dan berorientasi
ekspor ke negara-negara timur tengah. Bahan baku yang sering digunakan oleh
perusahaan tersebut adalah kain katun dan kain lacoste polyester. Berdasarkan hasil
pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, proses penyediaan bahan baku yang
telah dilakukan sudah baik namun belum optimal. PT B sudah dapat menjaga
kelancaran proses produksi sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen. Akan
tetapi, perusahaan seringkali menghadapi masalah penumpukan bahan baku di
gudang. Dengan menggunakan model persediaan multi-product economic order
quantity, perusahaan dapat melakukan penghematan biaya persediaan sebesar Rp
1.051.853,- dengan jumlah pemesanan bahan baku sebanyak 16 kali dalam setahun.

Kata kunci: Persediaan, Multi-product Economic Order Quantity



ABSTRACT

Raw materials are one of the important factors in companies.
Companies need to pay attention to raw materials’ inventory so that they can meet
consumer demand optimally. Inventory procurement aims to make companies operate
effectively and efficiently considering that inventory is one of the dominant factors in
the company’s working capital. In this case, the inventory in question is the raw
materials in the warehouses of companies. The amount of raw materials’ inventory
will affect the production process in the companies. The inventory of raw materials
that are too large will pose risks, such as high storage costs and decreased inventory
quality. On the contrary, if the amount of inventory is too small, consumer demand
cannot be fulfilled, which results in a decrease in the company's sales level.
Therefore, companies need to use an multi-product economic order quantity
inventory model to determine the optimal amount of inventory.

PT B is a company engaged in garment and export-oriented to middle
east countries. The raw materials often used by these companies are cotton fabrics
and lacoste polyester fabrics. Based on the results of discussion and analysis, the raw
materials’s inventory process that have been carried out in this company has been
good. However, it is not optimal. PT B has been able to maintain the smooth
production process so that it can meet consumer demand. Nonetheless, companies
often face the problem of stacking raw materials in warehouses. By using the multi-
product economic order quantity inventory model, companies can save inventory
costs as much as Rp 1.051.853,- with the number of demand for raw materials as
many as 16 times a year.

Keywords: Inventory, Multi-product Economic Order Quantity
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam suatu perusahaan manufaktur, bahan baku merupakan faktor
penting dan utama. Besar kecilnya pengadaan persediaan bahan baku dapat
berpengaruh langsung terhadap kelancaran proses produksi suatu perusahaan. Adapun
tujuan dari pengadaan persediaan bahan baku adalah agar perusahaan mampu
beroperasi secara efektif dan efisien.

Masalah yang sering terjadi di perusahaan dalam pengadaan
persediaan bahan baku adalah menentukan jumlah persediaan yang optimum, sebab
jumlah yang terlalu besar atau kecil akan mempengaruhi kegiatan perusahaan.
Persediaan bahan baku yang terlalu besar akan menimbulkan risiko seperti biaya
penyimpanan yang tinggi dan menurunnya kualitas persediaan. Sedangkan persediaan
yang terlalu kecil akan menyebabkan proses produksi terganggu, sehingga
mengakibatkan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen dan
berdampak pada menurunnya tingkat penjualan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, perusahaan perlu merencakan pengadaan
persediaan bahan baku dengan sebaik-baiknya, sehingga persediaan bahan baku yang
ada dalam perusahaan dapat menunjang proses produksi dengan efisien.

PT B merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang garmen
dengan berorientasi ekspor ke negara-negara timur tengah. Adapun bahan baku yang
akan penulis bahas adalah bahan baku yang digunakan untuk menghasilkan pakaian
jadi.

Masalah yang dihadapi oleh PT B adalah jumlah persediaan bahan
baku yang menumpuk di gudang dan tidak memiliki perhitungan khusus untuk
menentukan jumlah pemesanan yang optimal. Hal tersebut terjadi karena perusahaan
tidak ingin mengalami stock out ketika proses produksi sedang berjalan. Melihat
masalah tersebut, PT B perlu melakukan perencanaan dan pengendalian persediaan



bahan baku yang baik dan efektif untuk mendukung kelancaran proses produksi dan
efisiensi biaya persediaan bahan baku. Berikut tabel 1.1 menjelaskan data pembelian

dan pemakaian persediaan bahan baku PT B pada tahun 2016:

Tabel 1.1

Data Pembelian dan Pemakaian Persediaan Bahan Baku PT B (dalam kg)

Bulan Pembelian | Pemakaian | Sisa | Persentase Sisa
Januari 4.180 3.220 960 8%
Febuari 4.075 2.995 1.080 10%

Maret 4.710 3.635 1.075 9%

April 7.280 6.650 630 6%

Mei 5.765 4.870 895 8%
Juni 5.595 4.585 1.010 9%
Juli 4.685 4.115 570 5%
Agustus 5.205 4.350 855 8%
September 5.330 4.425 905 8%
Oktober 5.570 4.630 940 8%
November 5.305 4.005 1.300 11%
Desember 4.765 3.635 1.130 10%

Sumber: Data yang diolah

Dari tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat sisa persediaan
bahan baku setiap bulannya di gudang perusahaan PT B. Salah satu metode
perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku yang dapat dilakukan oleh PT
B adalah dengan menggunakan metode multi-product EOQ yang bertujuan untuk
dapat menemukan kebijakan yang tepat dalam pemesanan barang, sehingga dapat
meminimalkan biaya yang dikeluarkan (Chopra & Meindl, 2016, p. 279). Selain itu,
dalam penelitian ini akan digunakan ABC analysis yang bertujuan untuk

mengkategorikan persediaan bahan baku yang dimiliki PT B berdasarkan nilai barang



pada setiap bahan baku dan akan dijadikan sampel penelitian untuk dianalisa lebih
lanjut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin memberikan
masukan serta membantu PT B dalam mengelola persediaan bahan baku yang ada
dengan judul “Analisa Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode Multi-
product Economic Order Quantity pada PT B.”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

PT B merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang garmen
dan harus dapat memenuhi permintaan konsumen. Seperti yang sudah dituliskan
dalam latar belakang penelitian, bahwa terjadi sisa persediaan bahan baku pada setiap
bulan di gudang perusahaan yang disebabkan oleh tidak adanya metode persediaan
yang dilakukan untuk mengatur persediaan bahan baku oleh PT B.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas,
penulis mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penelitian
ini, yaitu:

1. Bagaimana pengelolaan persediaan yang dapat meminimalkan biaya
persediaan bahan baku pada PT B?
2. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi pemesanan bahan baku pada PT B?

3. Bagaimana cara mengatur tingkat ketersediaan bahan baku pada PT B?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dengan landasan rumusan penelitian yang telah diuraikan di atas,
penulis menentukan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengelolaan persediaan yang dapat meminimalkan biaya
persediaan bahan baku pada PT B.
2. Untuk mengetahui cara meningkatkan efisiensi pemesanan bahan baku pada
PT B.
3. Untuk mengetahui cara mengatur tingkat ketersediaan bahan baku pada PT B.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat untuk beberapa pihak, yaitu:



1. Perusahaan
Diharapkan bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi saat ini
dan dapat diterapkan untuk persediaan bahan baku.

2. Penulis
Membantu pemilik perusahaan untuk dapat menentukan biaya yang paling
efisien terhadap persediaan bahan baku, serta lebih mengerti dan mendalami
bidang operasional perusahaan.

3. Pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi mengenai bidang

operasional perusahaan bagi para pembaca.

1.4 Kerangka Pemikiran

Manajemen persediaan merupakan salah satu masalah yang paling
penting dalam bidang usaha manufaktur. Kebijakan pengendalian persediaan akan
berpengaruh dengan performa kinerja perusahaan dalam mencukupi permintaan
pelanggan dan mengatur persediaan perusahaan. Manajemen persediaan menurut
Krajewski, Ritzman, & Malhotra (2007, p. 444) didefinisikan sebagai berikut:

“Inventory management, the planning and controlling of inventories in order
to meet the competitive priorities of the organization, is an important concern
for managers in all types of businesses. ”

Persediaan merupakan salah satu aset termahal yang dimiliki oleh

perusahaan dagang maupun manufaktur. Hal ini dikarenakan, biaya yang dibutuhkan
untuk persediaan relatif besar. Oleh karena itu, persediaan dalam suatu usaha perlu
dikelola secara teliti agar dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan serta
menghindari kerugian yang sebenarnya dapat dihindari. Jika persediaan tidak
mencukupi, maka akan mempengaruhi penjualan yang menurun sehingga dapat
menimbulkan kerugian. Menurut Jacobs & Chase (2011, p. 515):

“Inventory is the stock of any item or resource used in an organization. An
inventory system is the set of policies and controls that monitor levels of



inventory and determine what levels should be maintained, when stop should
be replenished, an how large orders should be.”

Dalam mengelola persediaan, perusahaan dapat menerapkan model
persediaan yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Perusahaan dapat menyesuaikan
sistem persediaan yang akan digunakan berdasarkan tingkat kepentingan untuk setiap
barangnya. ABC analysis merupakan suatu metode untuk membagi persediaan yang
dimiliki suatu perusahaan menjadi tiga kategori yang berdasar kepada nilai jual
barang (Heizer & Render, 2014, p. 513). Tujuan dari penggunaan ABC analysis
adalah untuk mengklasifikasikan jenis persediaan yang dimiliki perusahaan ke dalam
tiga kategori berdasarkan tingkat kepentingan atau nilai barang dagangan bagi
perusahaan.

Menurut Heizer & Render (2014, p. 512), ada empat jenis persediaan
antara lain bahan baku mentah yang belum diproses (raw material inventory), bahan
setengah jadi yang akan diproses kembali (work in process inventory), barang yang
digunakan untuk pemeliharaan, perawatan, serta perbaikan
(maintenance/repair/operating), dan barang jadi yang siap dijual (finished goods
inventory). Beberapa biaya yang perlu diperhatikan agar persediaan efektif dan
efisien menurut Jacobs & Chase (2011, p. 517) adalah holding costs, setup costs,
ordering costs, dan shortage costs.

Metode pengendalian persediaan yang biasa digunakan dan paling
umum adalah economic order quantity. Definisi EOQ adalah “An inventory control
technique that minimize the total of ordering and holding costs” (Heizer & Render,
2014, p. 519). Tujuan dari model EOQ adalah menentukan jumlah (Q) setiap kali
pemesanan sehingga dapat meminimalkan total biaya persediaan. Dengan
menggunakan model EOQ, perusahaan dapat melakukan pemesanan barang secara
optimal.

EOQ memiliki model yang dapat digunakan untuk memesan beberapa
variasi produk yang dikirim secara bersamaan. Model tersebut adalah Multi-product
Economic Order Quantity. Menurut Chopra & Meindl (2016, p. 286), Multi-product

EOQ merupakan model yang digunakan dalam mengatur persediaan dengan kondisi



beberapa jenis barang yang dipesan dan dikirim secara bersamaan. Multi-product
EOQ terdapat 2 macam bentuk, yaitu complete aggregation dan tailored aggregation.
Complete aggregation merupakan pemesanan yang menggabungkan semua jenis
barang dalam satu kali pengiriman barang, sedangkan tailored aggregation
merupakan pemesanan yang menggabungkan beberapa jenis barang tertentu dalam
satu kali pengiriman barang.

Dalam mengatasi permintaan konsumen yang berfluktuasi, perusahaan
perlu memiliki persediaan pengaman. Salah satu metode yang dapat digunakan
perusahaan dalam mengatasi permintaan yang berfluktuasi tersebut adalah safety
stock dan reorder point. Safety stock atau persediaan pengaman adalah persediaan
ekstra untuk memungkinkan permintaan yang berubah ubah (Heizer & Render, 2014,
p. 524). Tujuan dari adanya safety stock adalah menjaga agar permintaan dapat
terpenuhi oleh persediaan yang dimiliki perusahaan. Selanjutnya dilakukan
perhitungan reorder point atau titik pemesanan kembali yang didefinisikan sebagai
suatu tingkat persediaan dimana ketika persediaan mencapai tingkat tersebut, maka
pemesanan harus dilakukan (Heizer & Render, 2014, p. 524).
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